TEMU BEM se-JAWA TIMUR

“ Merajut Kebersamaan, Menuju JATIM Lebih Baik “

  Sub acara : DIALOG PERGERAKAN

Repositioning Gerakan Mahasiswa, Dalam Menyikapi Realita Kebangsaan
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A. LATAR BELAKANG

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kinerja dan koordinasi antar BEM adalah dengan menjalin suatu ikatan silaturrahmi baik secara individu maupun kelompok melalui suatu pertemuan yang memang sengaja diadakan agar terbentuk suatu kebersamaan yang profesional. Ikatan silaturrahmi yang menjadi hal utama dalam pertemuan ini dapat menanamkan rasa persaudaraan antar BEM yang nantinya dapat menimbulkan ikatan tersendiri sehingga mahasiswa sebagai kaum intelektual yang selalu mempunyai peran yang sangat strategis dalam membangun bangsa dapat terwujud dengan baik dalam mengawal agenda reformasi ke depan. Dengan tingkat inflasi yang besar, sementara subsidi dan kenaikan anggaran pendidikan yang tidak seimbang telah memaksa berbagai institusi pendidikan untuk mencari sumber pendanaan lain yang kreatif. Namun lagi-lagi para pengelola pendidikan tidak ingin berpikir panjang dan membebankan kekurangan dana pendidikan pada dana masyarakat. Salah satu dari dana masyarakat tersebut adalah melalui peserta didik. Hal ini terjadi baik pada pendidikan dasar dan menengah maupun sampai pada pendidikan tinggi. Akibatnya di tengah keterpurukan bangsa, justru banyak generasi penerus bangsa.yang harus putus sekolah. Sementara di sisi lain mereka adalah calon-calon pemimpin bangsa di masa depan. Harapan bahwa pendidikan bisa dinikmati oleh seluruh bangsa kian jauh dari cita-cita. Pendidikan semakin mahal, dimana hanya 
golongan tertentu saja yang dapat mengenyam pendidikan. Tujuan negara mencerdaskan kehidupan bangsa dengan memberikan pengajaran kepada setiap putra-putri bangsa dikhianati dengan mahalnya biaya pendidikan yang diakibatkan oleh ketidakmampuan pemerintah menopang pembiayaan sektor ini.

Reformasi yang terjadi di negeri ini tidak dapat dipungkiri adalah berkat usaha anak-anak muda Indonesia, yaitu para mahasiswa. Mereka yang berasal dari berbagai daerah turun ke jalan menyuarakan adanya suatu perubahan di negeri ini. Sehingga mau tidak mau, pada tanggal 21 Mei 1998 akhirnya penguasa orde baru, Soeharto mengundurkan diri. Kontan saja, para mahasiswa bahkan rakyat Indonesia tumpah ruah ke jalan-jalan merayakan kemenangan ini. Suatu momen yang sangat dinantikan oleh para pendamba kebebasan yang suaranya dulu dibungkam oleh jeratan penguasa orde baru. 

Agenda Mahasiswa pun tidak hanya menurunkan Soeharto, tetapi mereka sadar bahwa kerajaan yang dibangun selama 32 tahun tidak mungkin lenyap begitu saja. Walaupun Soeharto telah lengser, namun tidak dapat dipungkiri masih banyak pengawal-pengawalnya yang setia kepadanya. Oleh karena itu, berbekal sebuah harapan tentang perubahan yang lebih baik untuk negeri ini, maka para mahasiswa pun sepakat untuk mengusung visi dan misi reformasi dan menjadikannya sebuah agenda bersama.

 Sepuluh tahun sudah reformasi telah berlalu, tetapi reformasi yang terjadi di negeri ini rupanya telah gagal mengantarkan rakyat Indonesia menuju perubahan yang lebih baik. Dihentikannya kasus hukum terhadap mantan presiden Soeharto menjadi semacam indikator kegagalan penegakan supremasi hukum di Indonesia. Masih banyaknya antek orde baru yang duduk di pemerintahan saat ini, membuktikan bahwa reformasi memang telah gagal. Janji pemerintah untuk membuat rakyat sejahtera, rupanya hanya omong kosong belaka. Rakyat ditipu dengan program-program perubahan yang dijanjikan pemerintah seperti janji 100 hari di awal pemerintahan. Kekuasaan rupanya telah menjadi hal yang lebih penting daripada kepentingan rakyat.


Maka Sebagai mahasiswa yang kini hidup dalam alam pemikiran kekinian pasca reformasi, disadari atau tidak, sudah saatnya ada sebuah I’tikad baik untuk kembali melakukan sebuah gerakan sebagai bentuk pengembalian fungsi reformasi. dan pengawalan terhadap jalannya reformasi secara totalitas di Indonesia. Ini kemudian menjadi penting, mengingat image mahasiswa yang ada di masyarakat saat ini mulai memudar. Mahasiswa sudah tidak lagi dielu-elukan bila kemudian melakukan sebuah gerakan baik itu dalam bentuk turun jalan atau yang lainnya. Sehingga dalam sebuah gerakan mahasiswa itu sendiri perlu adanya reformasi untuk menemukan sebuah format baru dalam mengemban tugas dan fungsi mahasiswa sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

B. DASAR PEMIKIRAN

1. Masih rendahnya kualitas pendidikan di Jawa Timur

2. Pendidikan belum menjadi arus utama pembangunan

3. Belum optimalnya forum komunikasi antar mahasiswa di Jawa Timur

4. Kondisi bangsa yang semakin memburuk

5. Belum terwujudnya agenda-agenda reformasi

6. Memperingati 10 tahun reformasi
C. LANDASAN KEGIATAN

1. Peraturan Pemerintah (PP) No. 60 tentang Pendidikan Tinggi

2. Tri Dharma Pendidikan Perguruan Tinggi
3. Program kerja Kabinet BEM Universitas Negeri Surabaya 2010

D. TUJUAN KEGIATAN

1. Majunya kualitas pendidikan di Jawa Timur

2. Analisis kritis permasalahan pendidikan di Jawa Timur

3. Berharap pendidikan di Jawa Timur menjadi lebih baik

4. Solusi alternative dan komprehensif sistem Pendidikan Nasional

5. Mahasiswa peduli pendidikan di Jawa Timur

6. Terjalin hubungan yang harmonis antar mahasiswa se-Jawa Timur

7. Kembalinya peran mahasiswa dalam menyikapi persoalan bangsa

8. Memperingati 10 Tahun reformasi

9. Memperingati 1 Abad Kebangkitan Nasional

10. Hari Pendidikan Nasional

11. Solusi alternative dan komprehensif terhadap permasalahan bangsa
E. NAMA & TEMA KEGIATAN
· Silaturrahmi Bem Se-Jawa Timur (“ Merajut Kebersamaan, Menuju JATIM Lebih Baik “)

· Sub kegiatan  Dialog Pergerakan (Repositioning Gerakan Mahasiswa, Dalam Menyikapi Realita Kebangsaan)
F. WAKTU DAN TEMPAT

      Hari           : Jumat – Senin 

Tanggal
: 21 – 24 Mei 2010

Waktu
: 13.00-selesai

Tempat
: Auditorium BLPT Surabaya
G. PESERTA 
· Peserta kegiatan:
1. Perwakilan BEM Universitas se-Jawa Timur
2. Mahasiswa Unesa
· Persyaratan Peserta:
1. Membawa almamater universitas
2. Kontribusi peserta Rp 150.000 / orang
3. Batas delegasi maksimal 2 orang/institusi
4. Registrasi ulang peserta dilakukan pada hari Jumat, 21 Mei 2010, berkumpul di Sekretariat BEM Unesa, Gedung H-5 Kampus Ketintang Surabaya dengan membawa bukti slip transfer registrasi atau kwitansi pembayaran asli.
5. Peserta membawa surat mandat dari universitas masing-masing
6. Peserta membawa panji/bendera masing-masing universitas/institusi
7. Peserta membawa stempel lembaga masing-masing
8. Dimohon untuk konfirmasi keikutsertaan paling lambat tanggal 17 Mei 2010 pada CP yang tertera dengan cara booking format : 
L/P (spasi) nama (spasi) asal Universitas/Institusi.
9. Pembayaran dapat dilakukan di secretariat BEM Universitas Negeri Surabaya Gedung H 5 kampus Ketintang atau melalui rekening Bank BTN atas nama Sefi Eka Setia QQ-(BEM-U). No Rekening 00377-01-50-000017-7. Paling lambat tanggal 17 Mei 2010
H.  FASILITAS KEGIATAN
1. Penginapan
2. Konsumsi

3. Sertifikat
4. seminar Kit

5. Kaos/suvenir

6. Tiket Dialog Pergerakan Nasional

7. Tiket Seminar Nasional Pendidikan

AGENDA ACARA

”TEMU BEM SE-JAWA TIMUR”
	· ANJANGSANA PESERTA                    Jumat, 21 Mei 2010

	WAKTU
	AGENDA
	KETERANGAN

	13.00-15.00
	Registrasi Peserta
	Sekretariat BEM UNESA Gedung H 5

	15.00-17.00
	Cek in Peserta
	Penginapan

	17.00-19.30
	Ishoma
	Musholla/Masjid Kampus

	19.30-22.00
	· Gala Dinner
· WelCome Party

	Penginapan

	22.00-06.00
	Istirahat
	Penginapan

	· DIALOG PERGERAKAN 
	Sabtu 22 Mei 2010

	08.00-08.30
	Pembukaan :

· Sambutan Ketua BEM 

· Sambutan Rektor UNESA

· Gubernur Jatim Bpk Soekarwo dan Walikota Bpk Bambang DH


	GSG Unesa


	08.30-13.00
	Dialog Pergerakan 

“ Reposisi Gerakan Mahasiswa, Dalam Menyikapi Realita Kebangsaan “ 
Pembicara :
1. Fajroel Rachman
      (Pengamat Politik)
2. Ray Rangkuti (Aktivis 98)
3. Ketua Umum PB HMI (Arip Mustopha)
4. Ketua Presidium GMNI 
      (Rendra Valentino)
5.  Ketua Umum PB PMII 
       (Rodli Khaelani)
6. Ketua Umum PP IMM (Ton Abdilla Has)
7. Ketua Umum PB KAMMI 
      (Rijalul Imam)
8. Ketua Umum PB PMKRI
     (Stefanus Asat Gusma)
9. Ketua Umum PB GMKI 
     (Maberob Rumakiek)

	Ket. Bentuk acara dibagi 2 sesi yaitu :

1. Seminar 
2. Talk Show

Sub tema untuk bpk. Fadjroel dan bpk. Ray Rangkuti : meletakkan kembali gerakan mahasiswa ke jalur strategis.

Sub Tema untuk Para Ketua Umum :

Menggagas Format Baru gerakan mahasiswa Pasca gagalnya reformasi

	13.00-13.30
	Penutup
	

	13.30-15.00
	Ishoma dan kembali ke penginapan
	Gedung BLPT Surabaya

	Musyawarah Komisi

	15.00-16.30
	Sidang Pleno I : Pembahasan Tata Tertib Sidang
	Gedung BLPT Surabaya 

	16.30-18.00
	Sidang Pleno II : Pemilihan Pimpinan Sidang
	Gedung BLPT Surabaya

	18.00-19.00
	Ishoma
	

	19.00-20.00
	Sidang Pleno III : Pembagian Komisi
	Gedung BLPT Surabaya

	20.00-23.30
	Musyawarah Komisi dan konsolidasi

· Komisi I tentang pendidikan

· Komisi II tentang sosial budaya

· Komisi III tentang ekonomi

· Komisi IV tentang Politik, Hukum dan HAM

· Komisi V tentang Strategi dan Taktik
	Gedung BLPT Surabaya

	23.30-08.00
	Istirahat & Bersih diri
	Penginapan, 

	· SEMINAR NASIONAL
	Minggu 23 Mei 2010

	08.00-08.30
	Pembukaan :

· Sambutan Ketua BEM 

· Sambutan Rektor UNESA

· Gubernur Jatim Bpk Soekarwo dan Walikota Bpk Bambang DH

	Gedung Serba Guna Unesa

	08.30-13.00
	Seminar Nasional

“ Teacher Education and It’s Issues “ 

Pembicara : 

1. Prof Dr M Nuh DEA (Menteri Pendidikan Nasional)

2. Bpak Suwanto (Kadispendik Jatim)

3. Bpk Rasio (Sekdaprov Jatim)
4. Muchlas Samani (Ketua Tim Sertifikasi)

5. Bpk Suyanto (Bupati Jombang)

6. Darmaningtyas (Pakar pendidikan)


	Moderator :

Prof Dr. Warsono Msi

Ket. Bentuk acara dibagi 2 sesi yaitu :

1. Seminar 
2. Talk Show 

	13.00-13.15
	Doa/penutup
	

	13.15-14.00
	Ishoma dan Kembali ke penginapan

	

	Sidang Pleno

	14.00-17.00
	Sidang Pleno IV : Pembahasan dan Pengesahan Hasil rapat Komisi
	Gedung BLPT Surabaya

	17.00-18.30
	Ishoma
	

	18.30-20.30
	Sidang Pleno V : Penyusunan dan Pengesahan Hasil Rekomendasi
	Gedung BLPT Surabaya

	20.30-23.30
	Refleksi 10 Tahun Reformasi
	Taman Makam Pahlawan Surabaya atau Monumen Tugu Pahlawan 

	23.30-06.00
	Istirahat
	Penginapan

	Penyampaian Hasil Rekomendasi
	Senin,24 Mei 2010

	06.00-07.30
	Sarapan Pagi
	Penginapan

	08.30-09.00
	Pers Conference
	Gedung BLPT Surabaya

	09.00-13.00
	BEM se-JATIM On The Road
	Grahadi dan DPRD Jatim

	13.00 -selesai 
	Penutupan dan Packing Peserta
	Penginapan

	Kondisional
	Konser Amal dengan Guest Star Flanella dan Dan Band
	UNESA (Rekomendasi dari panitia)
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